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EKSPLORASI PERILAKU PEMILIH MUDA PADA PEMILIHAN 
WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA SURAKARTA TAHUN 2015  
MELALUI  PENDEKATAN KONSEP TRUST AND DISTRUST 
 
Abstrak 
     Anak muda umumnya sangat sinis terhadap perilaku para politisi tetapi  
ternyata masih tertarik dalam proses pemilihan umum. Penelitian ini 
mengeksplorasi komponen trust politik dari perspektif pemilih muda dan 
bagaimana hal itu dapat mempengaruhi perilaku pemilih mereka. Dengan 
menggunakan pendekatan grounded theory, data yang dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam kepada pemilih muda di Surakarta. Studi ini 
mengidentifikasi komponen trust dari perspektif pemilih muda dan menunjukkan 
bagaimana hal ini berdampak pada keputusan mereka. Penelitian ini dapat 
berguna untuk para kandidat politik dan pembuat kebijakan untuk mendorong 
pemilih muda dalam proses pemilihan umum. 
 
Kata Kunci : Pemilih Muda, Trust,  Perilaku Pemilih 
 
Abstract 
 Young people are generally  very  cynical about politicians but are still 
interested in electoral process.  This study explored the components of political 
trust from young voters’ perpective and how it could affect their voting behaviour.  
Using grounded theory approach, data were collected through in-depth interviews 
to young voters in Surakarta.  This study identifies the components of trust from 
young voters’ perspective and shows how these have an impact to their decisions. 
This reseach could be useful for political candidates and policy maker to 
encourage young voters in the electoral process. 
 
Keywords :   Young voter, trust, electoral behaviour  
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara demokrasi terbesar ketiga setelah Amerika 
dan India menjadikan Pemilihan Kepala Daerah sebagai salah satu indikator 
pelaksanaan demokrasi berbasis sistem pemerintahan yang terdesentralisasi. 
Setelah tumbangnya rezim orde baru, pelaksanaan pemilihan umum 
dilaksanakan secara lebih Luber dan Jurdil, sebab dalam pelaksanaannya telah 
tersusun konstruksi penyelenggara pemilihan umum yang lebih lengkap 
berupa penyelenggara pemilihan umum seperti KPU, Bawaslu dan DKPP 
(Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilihan Umum) dimana lembaga-
lembaga tersebut melaksanakan peran tugasnya dengan  lebih profesional.  Di 
sisi yang lain perilaku pemilih (Voter Behavior) ternyata telah diamati dan 
telah menjadi topik penelitian selama lima puluh tahun, terutama berfokus 
pada apa yang mempengaruhi pilihan bagi pemilih di pemilu nasional 
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(Towner, 2014).  Ditengah keraguan pada pelaksanaan demokrasi melalui 
pemilihan umum, dimana banyak anggapan bahwa berkontestan itu mahal. 
Adanya kecurigaan bahwa untuk mendulang suara para kontestan harus 
melakukan berbagai cara termasuk dengan menciderai demokrasi dengan cara 
menyuap rakyat agar bersedia memilih sesuai dengan arahan kontestan.  Hal 
tersebut  disebut dengan politik transaksional yang juga biasa disebut politik 
dagang sapi.  
Rilis dari Mc Kinsey Global Instistute (2012) yang menyatakan bahwa 
Indonesia termasuk negara yang akan mengalami bonus demografi pada tahun 
2030, dimana jumlah  penduduk Indonesia yang berusia  muda mencapai 280 
juta, dari 240 juta saat ini.   Diharapkan pemuda inilah yang akan mampu 
melanjutkan jalannya bangsa sehingga apa yang terjadi sekarang dapat 
menjadi gambaran bagaimana fenomena generasi muda di masa yang akan 
datang utamanya terkait dengan permasalahan demokrasi dan kepemiluan. 
Melihat hal tersebut, menjadi penting untuk selalu meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pemilihan umum karena dengan semakin tingginya angka 
partisipasi masyarakat dalam pemilu bukan hanya menjadi potret 
pemerintahan dan legislasi yang mendapat legitimasi masyakat saja, tetapi 
lebih besar dari hal itu adalah sebagai salah satu indikator bagaimana proses 
Trust (Kepercayaan) masyarakat terhadap pemerintahan dan sistem politik.  
Adanya angka partisipasi pemilu yang tinggi berarti kepercayaan masyarakat 
kepada sistem demokrasi dan kepercayaan kepada penyelenggara 
pemerintahan semakin tinggi pula.  Hal ini mengindikasikan adanya 
kesesuaian antara kehendak rakyat dengan visi misi kontestan politik pada 
sistem pemilihan kepala daerah secara langsung.   Namun, tidak dipungkiri 
terjadi pula fluktuasi angka partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum 
sehingga bahwa ada kekhawatiran penurunan angka partisipasi masyarakat. Di 
tengah transisi demokrasi justru  perilaku politisi acapkali tidak sesuai dengan 
harapan rakyat, mereka justru mementingkan kepentingannya sendiri atau 
kelompoknya bahkan kerap melakukan tindakan yang melawan hukum seperti 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku pemilih 
muda  pada pemilihan walikota dan wakil walikota Surakarta Tahun 2015 
melalui pendekatan konsep Trust (Kepercayaan) and Distrust (Tidak Percaya). 
 Manfaat praktis penelitian ini adalah menemukan informasi bagaimana 
perilaku pemilih muda dalam Pilkada sehingga hal ini mampu menjadi acuan 
untuk menentukan berbagai kebijakan yang tepat bagi perbaikan dan 
terwujudnya kualitas demokrasi masa depan bagi para pemangku kepentingan 
kepemiluan khususnya dan masyarakat keilmuan pada umumnya terutama.  
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana  perilaku 
pemilih muda terutama kaitannya dengan konsep  Trust and Distrust pada 
Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Surakarta Tahun 2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan mengekplorasi perilaku pemilih muda  dalam 
pemilihan Kepala  Daerah di Kota Surakarta Tahun  2015 melalui konsep 
Trust and Distrust.  Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut  maka  
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian bersifat 
deskriptif.  
Lokasi penelitian dilakukan di Kota Surakarta dengan mengambil 
waktu sebelum dan setelah proses Pemilihan Walikota dan Walikota Surakarta 
tahun 2015.  Data dalam penelitian ini yaitu berbagai informasi tentang 
fenomena perilaku pemilih muda pada pemilihan kepala daerah kota Surakarta 
tahun 2015.  Sumber data dalam penelitian ini adalah fenomena perilaku 
pemilih muda pada pemilihan kepala daerah di Kota Surakarta dalam 
menggunakan hak pilihnya. Populasi sampel pemilih muda sedangkan 
informasi yang mendukung diperoleh dengan metode studi pustaka serta 
wawancara dari narasumber.  
Subjek penelitian ini berperan pula sebagai narasumber yaitu 
masyarakat Surakarta yang berusia 17- 24 tahun yang pada pemilihan kepala 
daerah yang terdaftar dalam daftar pemilihan tetap pada pilkada Surakarta 
tahun 2015.  Keberagaman tingkat pendidikan dan latar belakang ekonomi 
tidak menjadi batasan dalam penelitian ini.      
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan wawancara secara mendalam dengan narasumber.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat  ahli yang menyatakan bahwa dengan melakukan wawancara 
kita dapat memasuki dunia pikiran dan perasaan responden (Nasution, 1988: 
69). Wawancara dilakukan di tempat  dan waktu yang disepakati oleh 
narasumber dan direkam menggunakan alat perekam. Durasi waktu 
wawancara bervariasi antara 15 – 30 menit.  Hasil wawancara berupa rekaman 
suara kemudian ditranskrip ke bentuk narasi tulisan.  
Konsep pertanyaan wawancara berawal dari apakah narasumber turut 
berpartisipasi  dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Surakarta 
Tahun 2015.  Kemudian mengapa narasumber berpartisipasi atau tidak 
berpartisipasi bagaimana narasumber memandang sistem pemilihan kepala 
daerah secara langsung, kemudian bagaimana pandangan narasumber terhadap 
para kandidat pemilihan walikota dan wakil walikota Kota Surakarta tahun 
2015 serta konsistensi narasumber terhadap partisipasi dalam pemilu pemilu 
yang akan datang.  Untuk menganalisis data,  peneliti menggunakan metode 
grounded theory berdasarkan data observasi berupa catatan-catatan perilaku 
pemilih muda pada pemilihan kepala daerah di kota Surakarta tahun 2015. 
Data hasil analisa berupa temuan dan teori yang telah dilakukan dengan 
dengan metode grounded theory kemudian dikerucutkan untuk membangun  
beberapa kesimpulan dan saran-saran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses penggalian data dilakukan dengan wawancara semi struktur 
dengan narasumber, yaitu warga Surakarta yang berusia 17 – 24 tahun. Status 
sosial ekonomi tidak menjadi pertimbangan dalam penelitian ini  dan data 
yang telah relatif jenuh pada diperoleh pada jumlah narasumber 20 pemilih 
muda. Penelitian ini menemukan bahwa partisipasi  pemilih muda pada  
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Surakarta Tahun   2015 cenderung 
hanya pada proses pemungutan suara yang  ditunjukkan pada kegiatan mereka 
untuk turut berpartisipasi memberikan suara mereka dan memilih calon 
pasangan walikota dan wakil walikota.    Di sisi yang lain ditemukan sebagian 
5 
 
dari pemilih muda memilih untuk tidak berpartisipasi dalam pemilihan 
walikota dan wakil walikota Surakarta tahun  2015.  
3.1 Perilaku Pemilih Muda dalam Pilkada Surakarta Tahun 2015: Trust 
and Distrust 
Pemilih muda  cenderung berpartisipasi dalam pemilu dengan 
melakukan proses pemungutan suara didorong oleh pengaruh atau ajakan 
dari  keluarga dalam hal ini adalah orang tua dan lingkungan terdekat 
mereka.  Adanya  pemikiran bahwa memilih pemimpin sebagian dari 
keimanan dimana hal pilih jika  tidak digunakan akan mubasir, dimana 
pemilih muda melihat hal itu sebagai perbuatan dosa,  kemudian dalam 
ajaran agama  diperintahkan untuk memilih pemimpin adalah suatu 
kewajiban. Pemilih Muda menyadari Negara Indonesia telah memilih 
bentuk negara republik dengan sistem kekuasaan demokrasi, dimana pada 
sistem ini mensyaratkan adanya pemilihan umum  sebagai sarana 
perwujudkan kekuasaan rakyat. Dengan demikian maka ada pergantian  
kepemimpinan Kota Surakarta yang  nantinya  akan dipimpin oleh 
pemimpin yang lebih baik.  Galston (2001) yang disitasi oleh Evans 
(2009) menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan yang diterima  
oleh pelajar telah meningkatkan perhatian mereka  dan  praktik praktik 
(berdemokrasi)  dalam kelas akan baik untuk demokrasi dan para peneliti 
mengklaim hal ini berdampak positif pada pelajar dan akan 
menghantarkan mereka untuk lebih berpartisipasi 
Perilaku partisipasi pemilih muda pada Pilkada Surakarta 2015 
adalah sebagai simbol entitas kepercayaan yang didorong oleh keyakinan 
(belief) tanggung jawab  dan pemberdayaan pemilih muda untuk 
berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah untuk perubahan yang lebih 
baik.  Pemilih muda memandang bahwa  suksesi atau pergantian 
kekuasaan  yang  terjadi dengan sebuah pengharapan akan adanya 
perubahan yang lebih baik bagi perkembangan kota Surakarta.  Dan 
akhirnya yang akan berdampak pada peningkatan  kesejahteraan 
masyarakat Surakarta pada umumnya. 
Peneliti menemukan perilaku partisipasi pemilih muda dengan 
perilaku tidak berpartisipasi sebagai sikap Distrust  (ketidakpercayaan) 
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terhadap politik yang terjadi pada pemilih muda.  Sikap ketidakpercayaan 
tersebut dilatar belakangi adanya sikap sinis  terhadap politik yang didasari 
oleh pemahaman politik yang kurang tepat, tindakan para politisi yang 
korup, “abuse of power”  akan menimbulkan sikap egois pemilih muda 
yang berujung pada pilihan untuk tidak berpartisipasi dalam pemilu kepala 
daerah .  Egois dalam hal ini adalah perilaku pemilih muda yang lebih 
memilih mementingkan kesibukan atau kegiatannya sendiri dibanding  
dengan tindakan untuk melakukan proses pemilihan Pilkada Surakarta 
tahun 2015.  
Pemilih muda cenderung beranggapan bahwa Pilkada sebagai 
ruang/media/sphere untuk mengeluarkan aspirasi masyarakat dalam 
menentukan pemimpinnya dan dengan pelaksanaan pemilu kepala daerah  
secara langsung mampu membawa perubahan yang lebih baik. Penelitian 
ini menemukan ada  pemilih muda   yang memandang bahwa proses 
pemilihan walikota dan wakil walikota surakarta  dengan Sistem  
Pemilihan secara langsung bukan sesuatu yang harus diperhatikan.   
Dengan istilah tidak “ngagas” (acuh tak acuh),   mereka tidak  mengikuti 
dinamika politik lokal yang dikemungkinan disebabkan kurangnya 
pemahamaman terhadap  politik. Ada anggapan bahwa proses politik 
justru akan menimbulkan kerentanan terhadap permasalahan sosial, seperti 
keamanan dan kerukunan masyarakat. Perilaku politisi di kemudian hari 
justru akan mementingkan kepentingannya sendiri daripada kepentingan 
rakyat.  Pemilih muda memandang tindakan politik uang (money Politic) 
dan menggunakan kekuasaan untuk kepentingan pribadi ini (Abuse of 
Power) ini sebagai tindakan yang memanipulasi demokrasi.   
Kedua konsep tersebut baik konsep pemahaman politik yang 
kurang tepat dan tindakan para politisi yang memanipulasi demokrasi 
ternyata mendorong pemilih muda cenderung berperilaku Distrust (Tidak 
Percaya) terhadap Proses Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Secara 
langsung  
3.2 Kandidat dan Retorika Politik 
Dengan mengadopsi pendapat Susila et.al (2015) bahwa dimensi  
kepercayaan pada kandidat politik sangat mirip dengan komponen retorika 
7 
 
Aristoteles,  terutama pathos untuk hubungan emosional dengan warga, 
logos untuk pemahaman kemampuan dan ethos untuk pengalaman dan 
karakter kandidat. Gottweis (2007) menyatakan karakteristik logos 
ditandai dengan penalaran dan presentasi dari fakta-fakta dan bukti  bukti 
empiris,  sedangkan pathos berjalan dengan empati, simpati, kepekaan  
lebih lanjut dijelaskan pula bahwa fungsi ethos ditandai dengan 
kepercayaan, otoritas hormat, kejujuran, kredibilitas dan pertimbangan 
dari yang diinginkan. 
Kepercayaan pemilih muda pada kandidat dapat diketahui bahwa  
beberapa perilaku  kandidat  yang tidak melakukan money politik, seorang 
yang bersih dalam arti tidak tercela, tidak melakukan perbuatan korupsi, 
jujur, transparan dan mempunyai pengalaman dapat dikategorikan dalam 
ethos.  Pathos meliputi persamaan keyakinan dengan pemilih muda, 
berpembawaan lembut, tidak melakukan diskriminasi, plurasime dan 
mampu merangkul semua golongan.  Untuk memunculkan kepercayaan 
pemilih muda, bukti  secara empiris (logos) meliputi kemampuan 
memaparkan visi dan misi kandidat walikota dan wakil walikota, 
mempunyai rekam jejak yang baik, kandidat harus mempunyai kinerja 
yang bagus, seorang pekerja keras, tegas, good goverment, disiplin, 
berperan sebagai problem solving dan mampu menyejahterakan warga.  
Ketiga hal tersebut baik ethos, pathos dan logos dapat dipandang sebagai 
bentuk pengharapan pemilih muda pada kandidat Pemilihan Walikota Dan 
Wakil Walikota Surakarta 2015.   
3.3 Relasi Antara Percaya,  Tidak Percaya, Apresiasi Politik, Sinisme 
Politik dan Keputusan untuk Memilih dan Tidak Memilih 
Eksplorasi perilaku pemilih muda dalam Pemilihan Walikota dan 
Wakil Walikota Surakarta 2015 secara keseluruhan terbagi dalam tiga arus 
utama penilaian terhadap politik.  Ketiga arus utama tersebut  dalam yaitu, 
1) Pemilih muda yang menilai politik sebagai sesuatu yang patut 
diapresiasi, 2) Pemilih muda yang tidak tahu politik atau tidak memahami 
politik dan 3) Pemilih muda yang menilai sinis terhadap politik.  Dari 
ketiga kelompok berbeda tersebut mempunyai dampak yang berbeda pula 
pada sikap pemilih muda terhadap politik yang akan  mempengaruhi 
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keputusan pemilih muda untuk memilih atau tidak memilih dalam 
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Surakarta 2015.  Kelompok 1 
yaitu kelompok yang memberikan apresiasi pada politik akan 
mempercayai politik,  kepercayaan pada politik ini diwujudkan adanya 
pengharapan pada sistem pilkada langsung dan pengharapan pada kandidat 
walikota dan wakil walikota.  Hingga akhirnya kelompok ini (kelompok 1) 
akan memberikan keputusan untuk memilih dalam pemilihan walikota dan 
wakil walikota Surakarta 2015. 
Kelompok 2 adalah kelompok pemilih muda ketika ditanya tentang 
politik mereka ternyata tidak mengetahui politik dan tidak mengikuti 
perkembangan politik sehingga mereka tidak bisa dikatakan apakah 
mereka mempercayai politik atau tidak percaya pada politik, baik pada 
sistem politik yang ada ataupun pada kandidat pemilihan walikota dan 
wakil walikota Surakarta 2015.  Yang menarik adalah kelompok 2 
cenderung memberikan keputusan untuk ikut memilih pada proses 
pemilihan walikota dan wakil walikota Surakarta 2015.    Kelompok 
selanjutnya,  kelompok 3 adalah  kelompok pemilih muda yang 
mempunyai penilaian sinis terhadap politik.  Seperti yang telah diuraikan 
pada bagian sebelumnya, bahwa sikap sinis terhadap politik disebabkan 
oleh perilaku politisi yang korup, kemudian mementingkan kelompok atau 
pribadinya dibanding kepentingan rakyat, juga disebabkan oleh adanya 
anggapan politik itu menghalalkan segala cara untuk memperoleh 
kekuasaan.  Dengan didorong pleh sikap sinis terhadap politik, kelompok 
ini mempunyai perilaku yang tidak percaya pada politik.  Namun, 
menariknya ketidak percayaan ini, ternyata tidak seluruhnya akan 
menjadikan kelompok ini berkeputusan untuk tidak memilih dalam 
pemilihan walikota dan wakil walikota Surakarta 2015. Menariknya 
adalah,  justru peneliti menemukan lebih banyak pemilih muda dalam 
kelompok ini yang memilih untuk berkeputusan tetap menggunakan hak 
pilihnya dalam pemilihan walikota dan wakil walikota Surakarta Tahun 
2015.    Warga cenderung untuk berpartisipasi dalam proses politik sejauh 
bahwa mereka merasa partisipasi mereka dapat membuat perubahan 
(Dermody dan Hanmer-Lloyd, 2008).  Dijelaskan lebih lanjut bahwa  
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ketika   orang muda dapat menjadi sangat tidak percaya dan sinis namun  
mereka dapat juga tertarik pada pemilihan umum dan memilih.   Dalam 
penelitian ini tidak mengherankan jika ditemukan pula pemilih muda yang 
cenderung untuk tetap menggunakan hak pilihnya (memilih)  meskipun di 
sisi yang lain mereka sinis terhadap politik.  Hal ini disebabkan pemilih 
muda masih mempunyai harapan dan rasa optimisme bahwa masih ada 
politisi yang baik dan berharap adanya perubahan-perubahan yang lebih 
baik.   Harapan dan rasa optimisme ini yang mampu mendorong mereka 
untuk bersedia hadir dan memberikan suaranya di TPS pada pemilihan 
Walikota dan Wakil Walikota Surakarta tahun 2015. 
3.4 Trust sebagai Potensi dan Distrust sebagai Tantangan 
Manajemen adalah seni mengelola sebuah sistem atau seni 
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Bagian akhir 
dari pembahasan ini, peneliti mencoba untuk sedikit menganalisa, 
bagaimana hubungan antara fenomena perilaku pemilih muda yang pada 
Pilkada Surakarta Tahun 2015 dengan apa yang  sebaiknya dilakukan, baik 
itu oleh penyelenggara pemilu dan apa yang sebaiknya dilakukan oleh 
kandidat maupun tim pemenangan kontestan pemilukada.  Kedua 
organisasi tersebut tentu mempunyai tujuan yang berbeda, semisal  
penyelenggara pemilu bertujuan agar pelaksanaan pemilihan umum 
mampu berjalan dengan sukses dengan salah satu indikatornya adalah 
tingginya angka partisipasi masyarakat, dan kontestan bertujuan untuk 
memenangkan pemilu.   
Pemilih muda percaya kepada proses Pemilihan Walikota dan 
Wakil Walikota secara langsung yang didasari dengan beberapa 
pengharapan antara lain, prosesnya akan lebih jujur, lebih transparan, 
Demokratis,  dan ruang partisipasi rakyat dalam menentukan pemimpin.  
Dengan demikian, sebaiknya badan penyelenggara memandang hal ini 
sebagai sebuah potensi positif untuk dapat meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pemilu, khususnya dalam hal ini partisipasi pemilih 
muda dalam pemilu.  Dalam menyelenggarakan pemilihan umum, baik itu 
pemilu legislatif, pemilu presiden maupun pilkada, Badan Penyelengara 
Pemilu baik itu KPU, Bawaslu dan stake holder lainnya sebaiknya selalu 
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menjaga integritas, baik secara kelembagaan maupun secara individu 
penyelengaranya.  Proses penyelenggaraan yang selalu bermetafora untuk 
memenuhi harapan pemilih muda khususnya dilakukan oleh badan 
penyelenggara, misal KPU dalam melakukan asas transparan, maka proses 
penghitungan suara tingkat KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan 
Suara) dengan formulir  C1-nya dapat langsung diupload di media internet 
dan dapat diakses oleh siapapun.  Hal ini dilakukan  untuk menjaga 
transparansi dan kejujuran penyelenggaraan.  Jika Trust adalah keadaan 
seseorang yang mempunyai pengharapan positif atas tindakan orang lain, 
maka dengan selalu menjaga integritas dan berupaya untuk memenuhi 
harapan pemilih muda, maka diharapkan akan terjaga trust pemilih muda 
kepada badan penyelenggara yang akhirnya berimplikasi pada tingginya 
angka partisipasi masyarakat  khususnya pemilih muda dalam pemilu, 
yang berarti pula tingginya kepercayaan kepada demokrasi.  Sedangkan 
Perilaku Distrust semisal adanya pandangan pemilih muda yang 
menganggap bahwa politik itu adalah sesuatu yang buruk, kemudian 
merasa bahwa dengan berpartisipasi dalam pilkada ternyata tidak 
membawa pengaruh baik pada pemilih muda, serta politisi tidak bisa 
dipercaya.  Perilaku Distrust pada pemilih muda yang mampu berimplikasi 
pada keputusan tidak memilih seharusnya dipandang oleh badan 
penyelenggara sebagai tantangan tersendiri. Melihat hal ini sebaiknya 
Badan penyelenggara selalau melakukan upaya nyata untuk memberi 
pemahaman yang positif tentang politik, pemilu dan demokrasi.  Hal itu 
sebaiknya dilakukan bukan hanya menjelang adanya pemilu, melainkan 
sepanjang waktu baik menjelang adanya pemilu ataupun tidak ada pemilu.  
Misalnya dengan bekerja sama dengan bekerja sama dengan lembaga 
pendidikan, organisasi kepemudaan dan lain sebagainya.  
Kepercayaan pemilih muda kepada kandidat pilkada  dikerucutkan 
dalam konsep Rhetorika Aristotle  dimana  Ethos ( tidak melakukan 
money politik, jujur, tidak korupsi, jujur dan tranparan),  Pathos 
(pluralisme, tidak diskriminasi, merangkul semua golongan) dan Logos 
(visi dan misi, rekam jejak, kinerja bagus, pekerja keras, akutabel, good 
goverment, adil, mempunyai kemampuan, disiplin, problem solving,  
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membawa perubahan yang lebih baik, mampu menyejahterakan rakyat dan 
tegas) ternyata menjadikan mereka bersedia untuk berpartisipasi di proses 
pemilu. Dengan demikian  bagaimana sebaiknya konstestan memandang 
hal tersebut.  Apakah hal tersebut dipandang sebagai sebuah peluang atau 
justru hal tersebut dipandang sebagai hambatan.  Mampukah kandidat  
ataupun tim pemenangan mampu menampilkan dan mengemas  
kandidatnya sesuai dengan harapan pemilih muda?  Harus bersikap 
fleksibel terhadap perubahan tren yang terjadi.  Dengan demikian, maka 
akan muncul ketertarikan pemilih muda kepada salah satu kandidat 
tertentu yang mampu memenuhi harapan-harapan pemilih muda.  
Sedangkan Perilaku Distrust pemilih muda kepada kandidat diindikasikan 
dengan sikap sinis pemilih muda kepada politisi dimana mereka 
menganggap bahwa politisi hanya mementingkan kepentingannya sendiri 
dan hanya mengejar kekuasaan.  Sehingga sebaiknya  tim kampanye atau 
partai pengusung benar benar menyiapkan kandidat terpercaya yang benar-
benar mempunyai integritas yang tinggi dan mengedepankan etika yang 
baik serta berkinerja yang telah teruji.  Dengan demikian, sikap sinisme 
dapat diminimalisir dan diharapkan pemilih muda akan mampu  percaya 
kepada kandidat. 
Akhir penulisan pembahasan in  perlu peneliti menggaris bawahi, 
jikalau dikaitkan dengan kaidah dasar pemasaran yang terkait dengan teori 
“Need, Want and Demand”, ternyata masih menjadi pekerjaan besar bagi 
seluruh stake holder kepemiluan untuk mewujudkan bagaimana 
menjadikan proses pemilu  menjadi sebuah kebutuhan bagi pemilih muda.  
Sebab selama ini mereka (pemilih muda) masih menjadikan bahwa pemilu 
adalah sebuah keinginan bukan kebutuhan, bahkan ada sebagian mereka 
yang menjadikan memilih dalam pemilu sebagai permintaan.  Artinya 
pemilih muda ada yang bersedia memilih jika permintaannya dipenuhi 
semisal akan memilih calon yang memperhatikan nasib buruh, kemudian 
memilih calon yang dekat dengan anak muda.   Sebaiknya ketiga hal 
tersebut tetap dipandang positif baik oleh pemangku kepentingan 
kepemiluan dan Demokrasi.  Ada baiknya jika para pemangku 
kepentingan kepemiluan dan demokrasi mampu memenuhi harapan 
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mereka.  Dengan demikian pemilih muda akan lebih tertarik dengan 
pemilu dan demokrasi dan merasa bahwa jika pemilu dan demokrasi itu 
penting bagi bangsa dan ada manfaatnya bagi mereka, sehingga mereka 
bersedia menggunakan hak pilihnya dengan bertanggung jawab.  Memang 
masih ada pekerjaan besar yaitu bagaimana menjadikan pemilih muda 
berpartisipasi di pemilihan umum adalah sebuah kebutuhan.  Hal ini perlu 
kerja keras bagi semua pemangku kepentingan demokrasi dan kepemiluan.  
Dengan mampu memahamkan pemilih muda berpartisipasi di proses 
pemilihan umum adalah suatu kebutuhan, maka harapkan kedepannya 
proses pemilu dan demokrasi akan lebih tertata, lebih baik serta lebih 
terjaga keberlanjutannya.       
  
4. PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku pemilih muda 
pada pemilihan walikota dan wakil walikota Surakarta Tahun 2015.  Maka 
berdasarkan temuan tersebut diatas, penelitian ini berhasil menyimpulkan  
beberapa perilaku pemilih muda pada pilkada Surakarta tahun 2015.   
Perilaku Percaya dan Tidak Percaya pada politik akan mempengaruhi 
pemilih muda untuk berpartisipasi dalam pemilihan walikota danWakil 
Walikota Surakarta tahun 2015. Terdapat kecederungan pemilih muda untuk 
berpartisipasi dalam pemilihan walikota dan Wakil Walikota Surakarta tahun 
2015 dengan cara memberikan suaranya untuk pelaksanaan pemungutan suara 
pilkada Surakarta 2015. Partisipasi tersebut didorong oleh perilaku percaya 
pemilih muda kepada sistem pemilihan kepala daerah secara langsung yang 
dipilih oleh rakyat dan percaya kepada para kandidat pemilihan walikota dan 
wakil walikota Surakarta tahun 2015 yang diawali dengan adanya harapan  
kepada para kandidat.  Kedua variabel ini akhirnya mendorong pemilih muda 
untuk bersedia berpartisipasi pada pemilihan walikota dan wakil walikota 
Surakarta tahun 2015. 
Peneliti menemukan pula kecenderungan  perilaku tidak percaya 
pemilih muda kepada sistem pemilihan walikota dan wakil walikota secara 
langsung oleh rakyat.  Perilaku Dispercaya muncul pula kepada kandidat 
pilkada Surakarta tahun 2015.  Kedua variabel ini mendorong pemilih muda 
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untuk tidak berpartisipasi dalam proses pemilihan walikota dan wakil walikota 
Surakarta tahun 2015. Di sisi yang lain, meskipun muncul harapan kepada 
kandidat, hal ini tidak mendorong pemilih muda yang tidak berpartisipasi 
untuk mengubah keputusannya. 
Adanya kecederungan untuk bersikap konsisten diantara pemilih muda 
yang berpartisipasi dalam pemilu untuk tetap akan melakukan atau 
berpartisipasi kembali dalam pemilu pemilu yang akan datang.  Adanya 
kecederungan bersikap ambigu pada pemilih muda yang tidak berpartisipasi 
dalam pemilu untuk berpartisipasi dalam pemilu pemilu yang akan datang. 
Sikap Apresiasi pemilih muda pada politik akan memdorong pemilih 
muda untuk memberikan suaranya pada pemilihan walikota dan wakil wakil 
walikota Surakarta 2015, sedangkan sikap sinisme mampu mempengaruhi 
pemilih muda untuk tidak memilih pda pemilihan walikoat dan wakil walikota 
Surakarta 2015.  Ditemukan pula sikap ambigu pemilih muda terhadap politik.  
Terdapat keunikan, dimana sikap sinisme dan ambigu terhadap politik, tetapi 
pemilih muda dalam kelompok ini tetap memberikan suaranya pada 
pemilohan walikota dan wakil walikota Surakarta 2015.  Ketiga kelompok 
tersebut, sebelum memutuskan untuk memberikan suaranya pada pemilihan 
walikota dan wakil walikota Surakarta 2015 ternyata dijembatani oleh adanya 
harapan harapan terhadap proses atau sistem politik pemilihan walikota dan 
wakil walikota dan adanya harapan terhadap para kandidat pemilihan walikota 
dan wakil walikota surakarta 2015.     
 Pemilih muda mempunyai peranan penting bagi perkembangan dan 
keberlangsungan masa depan demokrasi bangsa, maka dari itu diperlukan 
upaya nyata dari semua stake holder bangsa baik itu, pendidik, media pers, 
penyelenggara pemilu, partai politik dan pemerintah untuk selalu memberikan 
pandangan yang benar terhadap politik dan demokrasi.  Sebagai contoh adalah 
bagaimana partai politik berperan untuk memberikan pendidikan politik bagi 
warga negara, sebagaimana termaktub dalam penjelasan Undang-Undang No 
2 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua UU No 2 Tahun 2008 Tentang Partai 
Politik yang menyatakan bahwa fungsi Partai Politik terhadap rakyat melalui 
pendidikan politik dan pengkaderan serta rekrutmen politik yang efektif untuk 
menghasilkan kader-kader calon pemimpin yang memiliki kemampuan di 
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bidang politik.  Berikutnya bagaimana fungsi KPU sebagai penyelenggara 
pemilu yang selalu memberikan pendidikan pemilih,  pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah yang turut memberikan pemahaman yang baik dan 
benar tentang politik.  Dunia pendidikan sebagai lingkungan terdekat pemilih 
muda, sebaiknya selalu mendidik dan memberdayakan pemilih muda tentang 
bagaimana berdemokrasi yang baik.  Peran media massa sebagai pemberi arus 
informasi sebaiknya berjalan dengan selalu “cover both side”. Hal itu  menjadi 
penting sebab menjadi pertanyaan bersama adalah bagaimana melahirkan agen 
agen perubahan bagi keberlanjutan demokrasi di Indonesia.   
Saran bagi penelitian ini adalah dalam upaya  menggali lebih dalam 
dan memperkaya khasanah keilmuan maka peneliti menyarankan agar terdapat 
penelitian yang akan datang sebaiknya diarahkan untuk pengujian model 
empiris yang telah ditemukan dalam penelitian ini.  
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